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BAB1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penggunaan setting pada film Copy Of My Mind sangatlah konsisten
dalam penggunaan properti. Latar tokoh dibentuk dengan membangun
setting tempat tinggal mereka sesuai dengan jati diri tokoh. Seperti pada
tokoh utama wanita (Sari) dibentuk latar yang kumuh, rakyat kecil dan selalu
ingin menggunakan kendaraan mewah seperti taxi. Begitu juga dengan tokoh
cowok (Alex), hidup dalam lingkungan kerja yang penuh deadline, bergaul
dengan lingkungan yang merepsentasikan masyarakat bebas seperti balap

liar dan sex bebas.

Penempatan aksesori kepingan CD di berbagai tempat, menguatkan
bahwa cerita dan Kkarakter tokoh terpaut terhadap sesuatu pembajakan,
seperti DVD bajakan maupun karya seni lainnya. Seolah-olah Joko Anwar
sebagai sang sutradara memperlihatkan sekaligus memberi pesan kepada
penonton bahwa pembajakan itu hal yang sederhana, hal yang bias didorong

banyal hal, terutama dari tekanan hidup.

Dalam membedakan kasta antara dua karakter, setting sangatlah
menunjang perbedaan tersebut terlihat dari setting. Seperti : beda ukuran
besar ruangan kamar tidur kedua tokoh, setting seperti properti hiasan
kamar, perbedaan adegan di tempat yang sama dengan setting yang berbeda,

yaitu tokoh utama pria yang memiliki kendaraan pribadi sendiri, sedangkan
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tokoh utama wanita hanya bisa naik angkutan umum. Tertapi persamaan
setting kedua tokoh ini yaitu sama-sama memiliki kesukaan yang sama

dengan cita-cita yang tinggi.

Karakter yang ada film ini sangat menonjol dengan bantuan properti
yang mendukung, sehingga Copy Of My Mind ini berhasil masuk ke sejumlah
festival film internasional, salah satunya Venice Film festival dan berapa
pengargaan lain yang di terima antaranya adalah Piala Citra untuk

Sutradara terbaik Piala Citra untuk Pemeran utama wanita terbaik.

B. Saran
Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian mengenai analisis
fungsi setting dalam mendukung karakter tokoh pada sebuah film ada

beberapa hal yang mesti diperhatikan :

1. Cari film yang tidak menggunakan banyak karakter, lebih bagus jika

hanya 2 orang.

2. Usahakan film yang dipilih menggunakan setting yang jelas dan

mudah dianalisa yang mana terpaut kepada tokoh utama.

3. Pilih film dengan penggunaan setting yang tidak terlalu banyak.
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